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Abstract: Development of LKPD Based PBL to Improve Mathematical Communication 
Skills and Student Self Efficacy. This research development aimed to develop of 
worksheet based on problem based learning for increasing mathematical 
communication ability and student’s self efficacy. This study was initiated with 
preliminary studies (need analysis), the composing, the validation, the initial trial 
period and the field trial of worksheet. The subject of this research was students 
of VII.7 and VII.8 class of SMPN 1 Bandar Lampung. The result of preliminary 
study indicated that there was a need to develop worsheet based on PBL. The 
arranges of worksheet were started with the draft-preperation and all of 
components based on the composing guidelines. The result of the validation 
showed that the worksheet got the standart qualification for its content and 
design. The filed trial results showed that (1) the student’s mathematical 
communication aspect was quite effective because seen from the N-Gain of 0,63 
and (2) the student’s self efficacy was quite effective because seen from the N-
Gain of 0,56. 
 
Abstrak: Pengembangan LKPD Berbasis PBL untuk Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Matematis dan Self Efficacy Siswa. Penelitian pengembangan ini 
bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis PBL guna meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis dan self efficacy siswa. Penelitian ini diawali 
dari studi pendahuluan (analisis kebutuhan), penyusunan LKPD, validasi LKPD, 
uji coba lapangan awal, dan uji lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VII.7 dan VII.8 SMPN 1 Bandar Lampung. Data penelitian ini diperoleh melalui 
tes komunikasi matematis dan skala self efficacy. Hasil studi pendahuluan 
menunjukkan adanya kebutuhan dikembangkannya LKPD berbasis PBL. 
Penyusunan LKPD diawali dengan menyusun rancangan dan semua 
komponennya berdasarkan panduan penyusunan. Hasil validasi menunjukkan 
bahwa LKPD telah memenuhi standar kelayakan isi dan desain. Hasil uji coba 
lapangan awal menunjukkan bahwa LKPD termasuk dalam kategori cukup baik. 
Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa (1) aspek komunikasi matematis siswa 
cukup efektif dilihat dari rerata N-Gain sebesar 0,63 dan (2) self efficacy siswa 
cukup efektif dilihat dari rerata N-Gain sebesar 0,56. 
 
Kata kunci : LKPD, komunikasi matematis,self efficacy
PENDAHULUAN  
Pada kurikulum 2013 salah 
satu kompetensi yang harus dicapai 
siswa adalah siswa memiliki kemam-
puan mengkomunikasikan gagasan 
matematis dengan jelas dan efektif. 
Artinya, salah satu kemampuan ma-
tematis yang harus dimiliki oleh 
siswa adalah kemampuan komunika-
si matematis. 
Terdapat beberapa definisi 
kemampuan komunikasi matematis 
salah satunya menurut Sumarmo 
(2005), kemampuan komunikasi 
matematika merupakan kemampuan 
yang dapat menyertakan dan memuat 
berbagai kesempatan untuk berko-
munikasi dalam bentuk:  (1) Meref-
leksikan benda-benda nyata, gambar, 
dan diagram ke dalam ide mate-
matika; (2) Membuat model situasi 
atau persoalan menggunakan metode 
lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan 
aljabar; (3) Menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika; (4) Mendengarkan, ber-
diskusi, dan menulis tentang mate-
matika; (5) Membaca dengan pema-
haman suatu presentasi matematika 
tertulis; (6) Membuat konektor, me-
nyusun argumen, merumuskan defi-
nisi, dan generalisasi; dan (7) Menje-
laskan dan membuat pertanyaan ten-
tang matematika yang telah dipela-
jari. Sejalan dengan itu, (Asikin, 
2001) mengemukakan bahwa komu-
nikasi matematika adalah suatu 
peristiwa yang saling berhubungan 
atau dialog yang terjadi dalam 
lingkungan kelas sehingga terjadi 
pengalihan pesan, pesan yang 
dialihkan berisi tentangmateri mate-
matika yang dipelajari dikelas secara 
evaluasi maupun lisan. 
Kesadaran  tentang  penting-
nya  memperhatikan  kemampuan  
berkomunikasi siswa dalam pembe-
lajaran matematika  di  sekolah perlu 
ditumbuhkan,  karena salah  satu  
fungsi  pelajaran  matematika  adalah 
cara mengomunikasikan gagasan se-
cara praktis, sistematis, dan efisien. 
Sejalan dengan itu, menurut Greenes 
dan Schulman (1996) bahwa ada 
alasan penting  yang menjadikan 
komunikasi dalam  pembelajaran  
matematika  perlu  menjadi fokus 
perhatian yaitu untuk menyatakan ide 
melalui percakapan, tulisan, demons-
trasi, dan melukiskan secara visual 
dalam tipe yang berbeda; memahami, 
menginterpretasikan dan mengeva-
luasi ide yang disajikan dalam tulisan 
atau dalam bentuk visual; meng-
konstruksi, menginterpretasi, dan 
mengaitkan berbagai bentuk repre-
sentasi ide dan berhubungannya; 
membuat pengamatan dan konkret, 
merumuskan pertanyaan, membawa 
dan mengevaluasi informasi; meng-
hasilkan dan menyatakan argumen 
secara persuasif. 
Berdasarkan hasil survei The 
Programme for International Student 
Assessment (PISA)  2012, Indonesia 
menempati rangking 64 dari 65 
negara peserta dengan skor 375, 
sedangkan rata – rata skor internasio-
nal 494 (OECD, 2014:5). Wardhani 
(2011: 01) menyatakan bahwa salah 
satu faktor penyebab rendahnya hasil 
PISA tersebut adalah siswa Indonesia 
pada umumnya kurang terlatih dalam 
menyelesaikan soal-soal dengan ka-
rakteristik seperti pada soal-soal pada 
PISA yang substansinya berkaitan 
dengan komunikasi siswa hal terse-
but menunjukkan bahwa tujuan pem-
belajaran matematika di Indonesia 
belum tercapai dengan baik karena 
kemampuan matematis siswa Indo-
nesia masih tergolong rendah. 
Data diatas didukung oleh 
pendapat Setiawan (2010: 8) bahwa 
kemampuan siswa Indonesia dalam 
kemampuan komunikasi matematika 
sangat jauh di bawah negara-negara 
lain, sebagai contoh untuk pemasa-
lahan matematika yang menyangkut 
kemampuan komunikasi matematis, 
siswa Indonesia berhasil menjawab 
benar hanya 5% dan jauh di bawah 
negara seperti Singapura, Korea dan 
Taiwan yang mencapai lebih dari 
50%. Berdasarkan uraian tersebut 
komunikasi matematis merupakan 
salah satu yang harus dicapai dalam 
proses hasil belajar siswa ditingkat 
manapun komunikasi matematis di-
harapkan dapat terwujud, oleh karena 
itu sebaiknya dalam pembelajaran 
matematika siswa memiliki komuni-
kasi matematis yang baik sehingga 
siswa dapat memahami matematika 
dengan baik dan dapat berprestasi 
secara maksimal. 
Selain kemampuan komuni-
kasi matematis, terdapat aspek psiko-
logis yang turut memberikan kontri-
busi terhadap keberhasilan seseorang 
dalam menyelesaikan tugas dengan 
baik, yaitu self efficacy. Self efficacy 
terdiri dari kata “self” yang diartikan 
sebagai unsur struktur kepribadian, 
dan “efficacy”yang berarti penilaian 
diri, apakah dapat melakukan tinda-
kan yang baik atau buruk, tepat atau 
salah, bisa atau tidak bisa menger-
jakan sesuatu sesuai dengan yang 
dipersyaratkan Alwisol (Widyastuti, 
2010:31). Sejalan dengan itu, Menu-
rut Bandura (1977:144) bahwa pera-
saan positif yang tepat tentang self 
efficacy dapat mempertinggi prestasi, 
meyakini kemampuan, mengem-
bangkan motivasi internal, dan 
memungkinkan siswa untuk meraih 
tujuan yang menantang. Sedangkan 
perasaan negatif tentang self efficacy 
dapat menyebabkan siswa menghin-
dari tantangan, melakukan sesuatu 
dengan lemah dan mempersiapkan 
diri untuk outcomes yang kurang 
baik. Dalam memecahkan masalah 
yang sulit, individu yang mempunyai 
keraguan tentang kemampuannya 
akan mengurangi usahanya bahkan 
cenderung akan menyerah. Individu 
yang mempunyai self efficacy tinggi 
menganggap kegagalan sebagai 
kurangnya usaha, sedangkan individu 
yang memiliki self efficacy rendah 
menganggap kegagalan berasal dari 
kurangnya kemampuan. 
Penilaian diri siswa terhadap 
kemampuan matematikanya merupa-
kan salah satu aspek self efficacy 
terhadap matematika. Noer (2012) 
mengatakan bahwa self efficacy ada-
lah penilaian tentang kemampuan 
diri sendiri dalam mencapai suatu 
tujuan tertentu. Dengan memiliki self 
efficacy yang positif, siswa akan 
merasa lebih percaya diri dan pan-
tang menyerah untuk menyelesaikan 
suatu masalah. 
Self efficacy adalah kemam-
puan seseorang untuk menguasai 
situasi sehingga mendapatkan hasil 
yang positif. Self efficacy dalam 
pembelajaran matematika berarti pe-
ngendalian situasi seorang siswa 
dalam penyelesaian masalah mate-
matis yang diberikan kepadanya se-
hingga ia berhasil menemukan solusi 
secara mandiri, maka siswa akan ter-
tarik untuk mempelajari matematika 
sehingga pembelajaran matematika 
akan menjadi suatu hal yang me-
nyenangkan. Selain itu, peserta didik 
akan yakin dengan kemampuan ma-
tematis yang dimilikinya sehingga 
peserta didik akan optimis dalam 
menyelesaikan permasalahan mate-
matika yang diberikan. Mengingat 
pentingnya hal ini, peningkatan ke-
mampuan self efficacy siswa juga 
perlu diperhatikan sebagai komponen 
pendukung dalam komunikasi mate-
matis. 
Mengetahui peranan penting 
komunikasi matematis dan self effi-
cacy dalam proses pembelajaran ma-
tematika, maka dalam proses pembe-
lajaran harus melibatkan siswa secara 
langsung, sehingga siswa dapat mak-
simal dalam memaknai suatu ilmu 
pengetahuan yang diperolehnya. Hal 
ini sesuai dengan kurikulum 2013 
yaitu pembelajaran berpusat pada sis-
wa sehingga pembelajaran yang ber-
pusat pada siswa salah satunya dapat 
menggunakan model pembelajaran 
problem based learning (PBL). 
PBL merupakan rangkaian 
aktivitas pembelajaran yang mene-
kankan ke-ada proses penyelesaian 
masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
PBL bertujuan untuk membantu sis-
wa yang belum terbiasa belajar de-
ngan diawali dengan memecahkan 
masalah-masalah (Aisyah, 2012:23).  
Pada PBL guru sebagai fasilitator se-
hingga  siswa  dapat belajar  untuk 
berpikir dan menyelesaikan masalah-
nya sendiri. Dalam PBL siswa diha-
dapkan pada masalah yang memung-
kinkan mereka melakukan analisis,   
menggali informasi, melakukan   dis-
kusi, dan  melihat hubungan sebab 
akibat kemudian menentukan solusi 
dari masalah yang dihadapi. PBL 
merupakan salah satu pembelajaran 
yang berlandaskan pada teori belajar 
konstruktivisme, yang berorientasi 
pada student centered-learning. PBL 
dimulai dengan menyajikan masalah 
yang penyelesaiannya membutuhkan 
kerjasama antara siswa Trianto 
(2011: 92). Menurut Arends (2008: 
43) PBL adalah pembelajaran yang  
mengkondisikan siswa mengerjakan 
permasalahan yang diajukan dengan 
maksud untuk menyusun pengeta-
huan siswa sendiri, mengembangkan 
inkuiri dan keterampilan berpikir  
tingkat tinggi, serta mengembangkan 
self efficacy. Agar proses belajar 
PBL dapat berjalan secara optimal 
tentu perlu adanya kondisi belajar 
yang mengharuskan siswa dapat 
menyelesaikan masalahnya dengan 
mandiri dan siswa dapat lebih mudah 
dan berani manyampaikan pendapat-
nya serta dapat berbagi dan bertukar 
pendapat dengan teman-temannya 
untuk menyelesaikan permasalahan 
bersama. Kondisi belajar seperti ini 
tentunya dapat diciptakan dengan 
suatu pengembangan dalam hal ke-
giatan belajar mengajar yaitu berupa 
lembar kerja peserta didik (LKPD). 
LKPD dibuat dengan meng-
integrasikan komunikasi matematis 
dengan pembelajaran PBL. Pembela-
jaran PBL dilakukan untuk mening-
katkan pemahaman dan komunikasi 
peserta didik yang masih kurang. 
Pembelajaran PBL dianggap mampu 
mengatasi masalah komunikasi kare-
na dalam tahapan pembelajaran ber-
basis masalah itu, peserta didik akan 
dipacu untuk mengomunikasikan pe-
ngetahuannya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suryadi (2008) yang me-
nyatakan bahwa kemampuan peme-
cahan masalah serta penalaran dan 
komunikasi merupakan kemampuan 
yang harus dicapai melalu kegiatan 
belajar matematika. Gambar 1.1 ada-
lah contoh dari LKPD yang diguna-
kan peserta didik  di SMP Negeri 1 
Bandar Lampung dalam pembelaja-
ran matematika. 
Dalam LKPD tersebut terlihat 
bahwa isi pada LKPD belum dapat 
mengukur komunikasi matematis. 
LKPD terlihat hanya berupa angka – 
angka dengan banyak tulisan dan 
tidak menarik. Sehingga siswa mera-
sa bosan dalam mengerjakan LKPD 
disekolah. Oleh karena itu siswa me-
ngalami kejenuhan dan malas saat 


















Salah satu materi dalam ma-
tematika yang sesuai dengan pembe-
lajaran PBL dan komunikasi mate-
matika adalah Persamaan Linier Satu 
Variabel (PLSV). Aspek pemecahan 
masalah terutama dari konteks yang 
ada di sekitar peserta didik  perlu di-
jadikan sebagai acuan. Dengan demi-
kian, untuk mengkontruksi pemaha-
man matematis yang kokoh, diperlu-
kan pengembangan LKPD dan soal-
soal aljabar yang menantang, berasal 
dari masalah sehari-hari yang me-
merlukan analisis, yang tidak hanya 
diselesaikan dengan langkah-langkah 
baku yang prosedural. Berdasarkan 
penjelasan yang dipaparkan diatas 
maka penulis merasa perlu untuk 
melakukan penelitian mengenai “Pe-
ngembangan LKPD Berbasis PBL 
Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi Matematis dan Self  




 Subjek penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII.7 dan siswa 
kelas VII.8 SMP Negeri 1 Bandar 
Lampung. Validasi LKPD oleh ahli 
dilakukan dengan dua orang. Salah 
satunya sebagai ahli materi dan yang 
lain sebagai ahli media. Validasi ahli 
materi dilakukan oleh pihak yang 
berkompeten. LKPD yang telah disu-
sun diserahkan kepada ahli materi 
dengan menyertakan kisi-kisi dan 
lembar penilaian LKPD. Ahli materi 
dalam penelitian ini adalah dosen 
pascasarjana Unila, yaitu Suharsono 
S.,M.S.,M.Sc.,Ph.D. Validasi ahli 
media dilakukan oleh pihak yang 
berkompeten di bidang grafis. LKPD 
yang telah disusun diserahkan 
kepada ahli media dengan menyer-
takan kisi-kisi dan lembar penilaian 
LKPD. Ahli media dalam penelitian 
ini adalah dosen Universitas Lam-
pung, yaitu Dr. Sugeng Sutiarso, 
M.Pd. Skala self efficacy divalidasi 
oleh ahli, seorag psikolog yaitu Mirra 
Septia Veranika, M.Psi. Beliau ada-
lah counselor di Sekolah Darma 
Bangsa. 
 Jenis penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan (re-
search and development) dengan me-
ngikuti alur Akker (2006: 233). 
Langkah-langkah penelitian pengem-
bangan ini adalah tahap preliminary  
dan tahap formative evaluation. Pada 
tahap preliminary, tahap ini dibagi 
menjadi dua tahap yakni tahap 
persiapan dan tahap pendesainan. 
Pada tahap persiapan, peneliti 
melakukan analisis materi dan tujuan 
pembelajaran. Pada tahap desain, 
peneliti melakukan pendesainan 
LKPD yang dikembangkan. Produk 
yang dihasilkan dinamakan prototype 
satu. Pada tahap formative evalua-
tion, tahap ini dilaksanakan sebagai 
berikut: (1) self evaluation (evaluasi 
diri). Pada tahap ini dilakukan 
penilaian diri sendiri terhadap hasil 
pengembangan pembelajaran; (2) 
expert review (uji ahli). Hasil desain 
pada prototype 1 yang dikembangkan 
atas dasar self evaluation (evaluasi 
diri) diberikan kepada ahli. Saran-
saran dari ahli digunakan untuk 
merevisi desain pengembangan 
LKPD; (3) one to one (uji coba 
perorangan). Pada tahap ini 
dilakukan ujicoba kepada beberapa 
orang siswa untuk hasil prototype 1. 
Hasil validasi dan saran serta hasil 
uji coba yang diperoleh pada tahap 
ini dijadikan bahan untuk merevisi 
hasil prototype 1. Hasil revisi 
dinamakan prototype 2; (4) small 
group (uji coba kelompok kecil). 
Prototype 2 diujikan pada kelompok 
kecil yang terdiri 5 siswa, kemudian 
hasilnya akan direvisi dan diperbaiki 
lagi dan hasil revisinya dinamakan 
prototype 3; (5) field test (uji lapa-
ngan). Prototype diujikan pada objek 
penelitian dan hasilnya diharapkan 
memenuhi kriteria kualitas. 
Pada studi pendahuluan, instru-
men yang digunakan berupa lembar 
observasi dan lembar wawancara. 
Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif sebagai acuan penyusunan 
LKPD. Selanjutnya, dilakukan pe-
nyusunan LKPD berdasarkan analisis 
kebutuhan. LKPD yang telah siap 
divalidasi oleh ahli materi dan ahli 
media. Revisi dilakukan berdasarkan 
saran, masukan, dan komentar dari 
para validator. LKPD yang telah 
divalidasi dan direvisi selanjutnya 
diberikan kepada enam orang siswa. 
Instrumen berupa pernyataan skala 
likert diberikan untuk mengetahui 
bagaimana keterbacaan ketertarikan 
dan tanggapan siswa terhadap LKPD 
tersebut. 
Uji lapangan dilakukan pada 
kelas VII.8. Pada langkah ini instru-
men tes kemampuan komunikasi ma-
tematis dan instrumen nontes self 
efficacy diberikan di akhir pembela-
jaran. Sebelumnya kedua instrumen 
tersebut diujicobakan kepada siswa 
kelas VIII untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, daya pembeda 
dan ting-kat kesukaran. Hasil 
validitas ter-sebut tersaji pada Tabel 
1. 




rtabel rxy Keterangan 
1 0,404 0,483 Valid 
2 0,404 0,745 Valid 
3 0,404 0,623 Valid 
4 0,404 0,694 Valid 
5 0,404 0,266 Tidak Valid 
 
Penafsiran harga korelasi dilakukan 
dengan membandingkan dengan 
korelasi rtabel = 0,404. 
Menurut Sudijono (2008:209) 
suatu tes dikatakan baik apabila me-
miliki nilai reliabilitas ≥ 0,70. Berda-
sarkan hasil perhitungan diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,74. 
Hal ini menunjukan bahwa instrumen 
memiliki reliabilitas yang tinggi se-
hingga instrumen tes ini dapat 
digunakan. Hasil Perhitungan daya 
pembeda butir soal disajikan pada 
Tabel 2. 
Dengan melihat hasil perhitu-
ngan daya pembeda butir soal, maka 
instrumen tes yang sudah diuji-
cobakan daya pembeda soal pada 
butir soal nomor 1 sampai 4 sesuai 
dengan kriteria yang diharapkan. 
 






1 0,500 Cukup 
2 0,100 Cukup 
3   0,522   Cukup 
4   0,659   Cukup 
5   0,113  Jelek 
  
Hasil perhitungan tingkat 
kesukaran disajikan pada Tabel 3. 
Dengan melihat hasil perhitungan 
tingkat kesukaran butir soal, maka 
instrumen tes komunikasi pada butir 
soal nomor 1 sampai 4 telah 
memenuhi kriteria tingkat kesukaran 
soal yang sesuai dengan kriteria yang 
diharapkan. Pada butir soal nomor 5 
tidak sesuai dengan kriteria validitas 
instrumen dan tingkat kesukaran 
yang diharapkan sehingga soal tidak 
digunakan. 
 








1 0,500 Cukup 
2 0,659 Cukup 
3 0,473 Cukup 
4 0,503 Cukup 
5 0,132 Sulit 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
N 1 Bandar Lampung pada siswa 
kelas VII.7 dan VII.8. Proses 
penelitian ini diawali dengan studi 
pendahuluan. Studi pendahuluan 
dilaksanakan untuk melihat masalah 
yang terjadi di lapangan yaitu pada 
siswa kelas VII.5 Selanjutnya dilak-
sanakan dengan uji one to one pada 
siswa kelas VII.6 dan dilaku-kan 
revisi untuk melaksanakan tahap 
selanjutnya yaitu uji small group 
pada siswa VII.6. Setelah dilakukan 
revisi penelitian ini terdiri dari 
sembilan kali pertemuan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
PBL. Pertemuan dilaksanakan dua 
kali dalam seminggu. Tujuan pene-
litian ini adalah untuk menelaah 
pencapaian dan peningkatan ke-
mampuan komunikasi matematis 
dan self efficacy siswa yang men-
dapat pembelajaran dengan meng-
gunakan PBL dan pada tahap 
pemberian masalah difasilitasi de-
ngan LKPD. Penelitian pengemba-
ngan ini mengacu pada model 
penelitian dan pengembangan (re-
search and development) menurut 
akker. 
Hasil wawancara dari guru 
matematika yang mengajar materi 
tersebut, menunjukkan bahwa ku-
rang dari 50% siswa mencapai 
KKM pada materi PLSV. Pada saat 
siswa belajar matematika siswa 
mampu menggunakan konsep yang 
benar dan dapat menjelaskan alasan 
mengapa mereka menggunakan 
konsep tersebut dalam menyelesai-
kan permasalahan matematika, na-
mun ketika mereka diminta untuk 
menjelaskan jawabannya mereka 
masih merasa kesulitan. Didalam 
pembelajaran matematika guru 
menjelaskan suatu rumus matema-
tika yang diturunkan dari rumus 
lainnya dan meminta siswa agar 
mengulang kembali secara mandiri. 
Karakteristik pembelajaran yang 
digu-nakan guru sudah mencakup 
indikator kemampuan komunikasi 
matematis, namun belum disela-
raskan dengan soal evaluasi. Kare-
na pada saat siswa melakukan 
evaluasi guru hanya memberikan 
soal soal yang berupa isian singkat 
dan pilihan ganda untuk mengukur 
pemahaman konsep dan pemeca-han 
masalah. 
Hasil validasi LKPD disaji-
kan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kategori Penilaian Kom-


















1 A 30 36 Sangat 
Baik 
2 B 33 36 Sangat 
Baik 
3 C 11 12 Sangat 
Baik 
Keterangan: 
A = Kelayakan Isi 
B = Kelayakan Penyajian 
C = Strategi Pembelajaran PBL 
Tabel 5. Kategori Penilaian Kom-


















1 A 32 36 Sangat 
Baik 
2 B 33 36 Sangat 
Baik 
Keterangan: 
A = Kelayakan Kegrafikan 
B = Kelayakan Bahasa 
 
Setelah mendapatkan saran dari ahli 
materi dan media, LKPD yang telah 
direvisi, selanjutnya di ujicobakan 
kepada beberapa orang siswa kelas 
VII yang belum mendapatkan materi 
PLSV tetapi sudah mendapatkan 
materi prasyarat aljabar. Uji coba 
pada penelitian ini yaitu dengan 
memberikan LKPD kepada enam 
orang siswa dengan kemampuan 
yang heterogen. Dua orang siswa 
dengan kemampuan tinggi, dua 
orang siswa dengan kemampuan 
sedang, dan dua orang siswa dengan 
kemampuan rendah.  
 Uji coba ini bertujuan me-
ngetahui tingkat keterbacaan, pema-
haman, dan ketertarikan siswa ter-
hadap LKPD. Pelaksanaan uji coba 
dilakukan selama enam kali per-
temuan. Tiap pertemuan dilakukan 
simulasi pembelajaran seperti yang 
akan dilakukan di kelas pada uji ke 
lapangan atau field test dengan 
LKPD yang digunakan sebagai 
sumber utama belajar. 
Pada tahap selanjutnya yaitu 
field test (uji lapangan) digunakan-
lah model pembelajaran PBL pada 
proses pembelajaran, dan pada saat 
pemberian masalah diberikanlah 
LKPD hasil revisi pada tahap sebe-
lumnya, kepada satu kelas siswa 
yaitu kelas eksperimen. Saat pem-
belajaran, tiap kelompok diberikan 
satu LKPD. Guru berperan se-bagai 
fasilitator yang mengarahkan 
pembelajaran agar berjalan efektif 
 


















1 A 161 196 Baik 
2 B 89 96 Sangat
Baik 
3 C 64 72 Sangat
Baik 
Keterangan: 
A = Strategi Pengorganisasian 
B = Strategi Penyampaian Materi 
C = Strategi Pengelolaan 
Pembelajaran 
 
Penggunaan PBL terhadap 
komunikasi matematis dan self effi-
cacy siswa SMP N 1 Bandar 
Lampung dianalisis secara deskrip-
tif dan statistik. Dari pengujian 
secara deskriptif maupun statistik 
menggunakan uji t berpasangan me-
nunjukkan hasil yang sama, dimana 
hasil menunjukkan terjadinya pe-
ningkatan kemampuan komunikasi  
matematis dan self efficacy siswa 





Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan model pembelaja-
ran PBL untuk meningkatkan ke-
mampuan komunikasi matematis 
dan self efficacy siswa, diawali 
dari studi pendahuluan yang me-
nunjukkan kebutuhan dikembang-
kannya PBL. Hasil validasi 
menunjukkan bahwa LKPD telah 
layak digunakan dan termasuk 
dalam kategori sangat baik.Hasil 
akhir dari penelitian pengem-
bangan ini adalah model PBL 
untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis dan self 
efficacy siswa. 
2. PBL terbukti mampu meningkat-
kan kemampuan komunikasi ma-
tematis. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan adanya peningkatan 
skor komunikasi matematis siswa 
setelah diberikan PBL dan pe-
ningkatan ini termasuk dalam 
kategori cukup efektif.  
3. PBL terbukti mampu meningkat-
kan self efficacy siswa. Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan 
adanya peningkatan skor self 
efficacy siswa setelah diberikan 
PBL dan peningkatan ini terma-
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